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Abstract. Education is an effort made by individuals consciously and planned to realize an 
effective learning process with the aim of educating students in developing their potential. 
The quality of education is experiencing challenges as a result of the Covid-19 pandemic. 
The learning climate created by online learning also affects students' learning motivation. If 
in offline learning the teacher is able to create a conducive classroom atmosphere to maintain 
student learning motivation, learning can be achieved because the classroom climate has a 
significant influence on learning motivation. Learning motivation can be influenced from 
oneself (intrinsic), which is based on the need to learn, and from outside such as support from 
parents. Parents’ support has a great psychological influence on children's learning activities. 
With parents’ support, children will be more active and more enthusiastic in learning. The 
hypothesis in this study is that there is a correlation between parents’ support and learning 
motivation for high school students during the Covid 19 pandemic. This research was 
conducted by giving 2 Likert scales to 30 students of class X and XI at Senior High Schools 
in Sleman, yogakarta. The results of the product of moment analysis showed that there was a 
correlation between parents’ support and learning motivation for high school students during 
the Covid 19 pandemic. 
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Abstrak. Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang efektif dengan tujuan mendidik siswa dalam mengembangkan potensi 
dirinya. Kualitas pendidikan mengalami tantangan sebagai dampak mewabahnya virus 
Covid-19. Iklim belajar yang diciptakan pembelajaran daring turut mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, jika dalam pembelajaran luring guru mampu menciptakan suasana kelas 
kondusif untuk menjaga motivasi belajar siswa agar pembelajaran dapat tercapai karena iklim 
kelas memiliki pengaruh yang signifikan dengan motivasi belajar. Motivasi belajar dapat 
dipengaruhi dari diri sendiri yang didasari oleh adanya kebutuhan untuk belajar, dan dari luar 
diri sendiri, seperti dukungan dari orangtua. Dukungan orangtua memiliki pengaruh 
psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan adanya dukungan orang tua, 
anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar. Hipotesis pada penelitian ini 
adalah terdapat hubungan antara dukungan orangtua dengan motivasi belajar siswa SMA 
pada masa pandemi Covid-19. Dalam pengambilan data, dilakukan dengan memberikan 2 
skala likert kepada 30 siswa kelas X dan XI di SMA Kabupaten Sleman. Hasil analisis 
product of moment didapatkan yaitu terdapat hubungan antara dukungan orangtua dengan 
motivasi belajar siswa SMA pada masa pandemi Covid-19. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah usaha 
yang dilakukan oleh individu secara sadar 
dan terencana untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang efektif dengan tujuan 
mendidik peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya. Kualitas 
pendidikan mengalami tantangan sebagai 
dampak mewabahnya virus Covid-19 
(Cahyani dkk., 2020). Iklim belajar yang 
diciptakan pembelajaran daring turut 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, 
jika dalam pembelajaran luring guru 
mampu menciptakan suasana kelas 
kondusif untuk menjaga motivasi belajar 
siswa agar pembelajaran dapat tercapai 
karena iklim kelas memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan motivasi belajar. 
Namun kondisi pembelajaran daring 
menyebabkan guru kesulitan untuk 
mengontrol dan menjaga iklim belajar 
karena terbatas dalam ruang virtual. 
Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar 
siswa dapat menurun bahkan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Melalui wawancara pra-penelitian 
yang dilakukan dengan beberapa guru 
bahwa selama pembelajaran daring, 
motivasi belajar siswa menurun, hanya 
sedikit yang berpartisipasi dan aktif dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara, guru menyatakan bahwa 
selama pembelajaran online diberlakukan 
untuk semua lembaga pendidikan, banyak 
mengalami perubahan, salah satunya 
adalah pada motivasi belajar siswa, 
terutama pada siswa jenjang SMA. Siswa 
SMA adalah individu yang memasuki 
masa remaja, di mana masa remaja sangat 
rentan mengalami permasalahan karena 
mengalami perubahan baru dalam dirinya. 
Selanjutnya Anna Freud juga berpendapat 
bahwa perubahan yang terjadi pada masa 
remaja meliputi perubahan dalam 
perkembangan psikoseksual dan 
hubungan dengan cita-cita dan orang tua. 
Cita-cita dapat terwujud, salah satunya 
melalui pendidikan. Inilah yang menjadi 
alasan penulis memilih siswa SMA 
sebagai subjek dalam penelitian. Selain itu 
juga, di perkuat oleh pendapat dari 
beberapa guru SMA, bahwa motivasi 
belajar siswa SMA memang mengalami 
penurunan selama situasi pandemik 
(Cahyani dkk., 2020) 
Motivasi belajar merupakan salah 
satu faktor keberhasilan dalam 
pembelajaran daring. Aspek motivasi 
belajar yang dipaparkan oleh Uno (2016, 
dalam Rosa, 2020) mengatakan bahwa ada 
6 indikator motivasi belajar yaitu hasrat 
keinginan untuk berhasil, harapan cita-cita 
kedepan, penghargaan dalam belajar, 
keinginan yang menarik dalam belajar, 
lingkungan yang kondusif sehingga 
memungkinkan seseorang dapat belajar 
dengan baik dan kebutuhan dalam belajar 
atau dorongan. Menurut Winkel (2014, 
dalam Rosa, 2020) motivasi belajar 
merupakan penggerak dalam psikis diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
memberikan arah pada kegiatan belajar, 
serta menjamin keberlangsungan kegaiatan 
belajar demi mencapai suatu tujuan. 
Motivasi dapat memengaruhi apa yang kita 
pelajari, bagaimana kita belajar, dan kapan 
kita memilih untuk belajar. Motivasi 
dalam kegiatan belajar sangat diperlukan 
sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar (Agustina & 
Kurniawan, 2020). Dengan motivasi 
belajar siswa akan memiliki energi yang 
mendorong konsistensi belajar. Siswa juga 
akan memiliki tujuan belajar yang jelas 
dan mampu menyeleksi kegiatan yang 
tidak bermanfaat. 
Motivasi dapat timbul dari dalam 
diri sendiri dan juga dapat dirangsang dari 
luar. Motivasi belajar dapat dipengaruhi 
dari diri sendiri (intrinsik), yang didasari 
oleh adanya kebutuhan untuk belajar, dan 
dari luar diri sendiri (ekstrinsik) yaitu 
motivasi yang berasal dari keluarga 
(terutama orang tua), sebagai lingkungan 
terdekat anak. Motivasi belajar intrinsik 
perlu ditumbuhkan untuk menanamkan 
kepada anak bahwa belajar adalah sebuah 
kebutuan, bukan sekedar kewajiban. Jika 
kesadaran itu telah timbul, maka anak akan 
melakukan kegiatan belajar dengan 
kesadarannya sendiri, tanpa perlu ada 
paksaan dari pihak manapun, atau hanya 
pada saat akan ujian, sedangkan untuk 
menumbuhkan belajar intrinsik pada anak 
dapat melakukannya dengan memberikan 
penghargaan pada setiap perkembangan 
yang berhasil dicapai anak dalam kegiatan 
belajarnya, mendengarkan keluh kesah 
anak mengenai kegiatan belajar yang 
dilakukannya, memberikan hukuman yang 
mengandung pelajaran, memberi perhatian 
pada hal-hal yang dilakukan anak pada 
saat ia belajar, dan meluangkan waktu 
untuk menemani anak belajar (Dhiean, 
2006). 
Keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama, 
manajemen orang tua dalam memberikan 
pendidikan anak di dalam rumah, di 
sekolah dan dimasyarakat menjadi tujuan 
keberhasilan akademis anak (Yulianingsih 
dkk, 2021). Menurut Cahyati & Kusumah 
(2020) terdapat empat peran orang tua 
selama pembelajaran jarak jauh yaitu 
sebagai guru di rumah, sebagai fasilitator, 
sebagai motivator, serta sebagai pengaruh 
atau director (Cahyati & Kusumah, 2020).  
Yudha (2020) menjelaskan bahwa 
dukungan orang tua adalah dorongan atau 
sokongan yang diberikan. Sementara 
menurut Sartika 2018 Dukungan orang tua 
adalah sikap, perhatian, dan minat orang 
tua yang akan memberikan motivasi siswa 
dan menunjang prestasi belajar. Dukungan 
orang tua memiliki pengaruh psikologis 
yang besar terhadap kegiatan belajar anak. 
Dengan adanya dukungan orang tua, anak 
akan lebih giat dan lebih bersemangat 
dalam belajar (Mahardika dkk, 2018). 
Orang tua bertanggung jawab dalam 
membimbing dan membantu anak dalam 
memahami pelajaran secara maksimal 
sehingga dapat meraih keberhasilan. Oleh 
karena itu, orang tua harus dapat 
membantu dan mendukung terhadap segala 
usaha yang dilakukan oleh anaknya guna 
membantu pertumbuhan dan 
perkembangan anak selama menempuh 
pendidikan. Dukungan orang tua 
merupakan bagian dari dukungan sosial. 
Dukungan sosial yaitu suatu ikatan sosial 
yang dijalin dengan akrab antara individu 
satu dengan yang lain, diberikan dalam 
bentuk informasi atau nasehat, kasih 
sayang, penghargaan, dan bantuan secara 
materiil maupun nonmateriil (Amelia, 
2020). 
Dukungan sosial orang tua 
diberikan melalui beberapa bentuk, yaitu 
dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan informatif, dan 
dukungan instrumental. Dukungan 
emosional dengan cara memberi semangat, 
menanyakan nilai dan kegiatan anak, 
menciptakan suasana rumah yang kondusif 
untuk belajar. Dukungan penghargaan 
dengan cara memberikan selamat ketika 
anak ketika meraih nilai yang tinggi, dan 
mendengarkan pendapat anak. Dukungan 
instrumental dengan menyediakan alat 
belajar yang memadai, memberi uang saku 
yang cukup, dan membantu anak ketika 
kesulitan mengerjakan tugas. Dukungan 
informatif diberikan melalui pemberian 
nasehat tentang pentingnya pendidikan dan 
membantu memberikan solusi atau saran 
terhadap permasalahan anak (Rahman & 
Hadi, 2014). 
Hasil penelitian Neta Sepfitri 
(2011, dalam setyaningrum, 2015) 
membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
dukungan sosial terhadap motivasi belajar 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Neta 
Sepfitri mengenai pengaruh dukungan 
sosial dari berbagai pihak, yaitu pihak 
orang tua, sekolah, guru, dan lingkungan 
sosial siswa. Penting untuk diketahui 
dukungan sosial terutama dari orang tua 
dapat berkontribusi terhadap motivasi 
belajar siswa. Dengan demikian, adanya 
dukungan sosial terutama orang tua dapat 
memberikan motivasi.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan metode kuantitatif menggunakan 
pendekatan korelasional, yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan orangtua dengan motivasi 
belajar siswa SMA pada masa pandemi 
Covid-19. Dengan studi korelasional 
peneliti dapat memperoleh informasi 
mengenai taraf hubungan yang terjadi 
antara variabel satu dengan variabel 
lainnya (Sugiyono, 2010). Menurut 
Sugiyono (2010) penelitian kuantitatif 
adalah penelitian dengan memperoleh data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Populasi pada penelitian ini adalah 
Siswa/i SMA di kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Dalam penelitian ini sampel 
diambil dengan menggunakan teknik 
random sampling yaitu peneliti 
memberikan hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan 
dipilih sebagai sampel, sugiyono (2010). 
Sampel pada penelitian ini adalah 
beberapa siswa/i di SMA kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
Sumber data didapatkan melalui 
data primer dengan alat dalam 
pengumpulan data menggunakan skala. 
Skala yang digunakan menggunakan skala 
likert yaitu skala motivasi belajar dan skala 
dukungan orangtua. 
Analisis untuk mengetahui 
hubungan variabel dependen dengan 
variabel independen menggunakan 
korelasi product moment dengan cara 
mengkorelasikan variable. Penentuan 
adanya signifikansi dapat dilihat dari 
besarnya tingkat koefisien korelasi, yakni 
jika r hitung positif dan r hitung > table, 
maka tidak adanya hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel 
independen, jika r hitung negatif dan r 
hitung < r table maka adanya hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel 









X 14 46.7 
XI 16 53.3 
Total 30 100 
Sumber : data diolah (2021) 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas 
tampak bahwa, sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa 
dimana 53,3% merupakan siswa kelas XI 
dan sebanyak 46,7% merupakan siswa 
kelas X. Selain itu pada tabel 2, siswa laki-
laki berjumlah 13 siswa atau 43,3% dan 
siswa perempuan berjumlah 17 siswa atau 
56,7%. 
 Tabel 4.2 Distribusi frekuensi 




Laki-laki 13 43.3 
Perempuan 17 56.7 
Total 30 100 
 Sumber : data diolah (2021) 
Pada tabel 4.2 yang menunjukan 
bahwa siswa dengan usia 16 tahun pada 
sampel yang diamati lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang berusia > 
16 tahun. Siswa yang berumur 16 tahun 
sebanyak 16 siswa atau 53,3% 
dibandingkan dengan siswa yang berusia > 
16 tahun yang berjumlah 14 siswa atau 
46,7%.  





16 tahun 16 53.3 
> 16 tahun 14 46.7 
Total 30 100 
Sumber : data diolah (2021) 
 
Dukungan Orangtua Siswa 
Tabel 4.4 Statistik deskriptif 
dukungan orang tua siswa 
Sumber : data diolah (2021) 
Data tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
dari 30 responden, dukungan emosional 
secara rata-rata memiliki nilai 2,765 
dengan nilai minimum 2,00 dan 
maksimum 3,75, sementara pada aspek 
instrumen memiliki nilai rata-rata sebesar 
2,786 dengan nilai minimum sebesar 2,27 
dan maksimal sebesar 3,82. pada aspek 
penghargaan yang memiliki nilai rata-rata 
sebesar 2,792 dengan nilai minimum 
sebesar 2,00 dan maksimum sebesar 3,75, 
sedangkan pada aspek informatif memiliki 
nilai rata-rata 2,817 dengan nilai minimum 
2,17 dan nilai maksimum 3,92. Sebaran 
data pada keseluruhan aspek dukungan 
orang tua dapat dijelaskan pada tabel 
sebagai berikut :  
 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 




X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 2 6.67 
2,00 ≤ X < 2,75 11 36.67 
2,75 ≤ X < 3,25 13 43.33 
X ≥ 3,25 4 13.33 
Dukungan 
orang tua  
No. 
Item  N 
Ran
ge Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
Emosional   1-8 30 1.75 2.00  3.75  2.765  0.456  
Instrumen  
 9-




25 30 1.75 2.00  3.75  2.792  0.500  
Informatif  
 26-
35 30 1.75 2.17  3.92  2.817  0.357  
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Pada tabel 4.5 dapat dikategorikan 
nilai pada setiap aspek pada variabel 
dukungan orang tua. Apabila nilai aspek 
emosional < 1,25 memiliki kategori sangat 
rendah, sedangkan 1,25 ≤ aspek emosional 
< 2,00 rendah, bila 2,00 ≤ X < 2,75 
memiliki kategori sedang, sementara 2,75 
≤ aspek emosional < 3,25 memiliki 
kategori tinggi dan apabila aspek 
emosional ≥ 3,25 mengindikasikan 
kategori sangat tinggi. Berdasarkan tabel 5 
menunjukan bahwa sebanyak 43,33 
responden menyatakan dukungan orang 
tua siswa memiliki kategori yang tinggi, 
sementara sebanyak 36,67% dukungan 
orang tua memiliki kategori yang sedang, 
dan sebanyak 13,33% orang tua sangat 
tinggi dalam mendukung siswa pada aspek 
emosional. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa dukungan secara emosional yang 
diberikan orang tua pada siswa selama 
masa pandemi memiliki kategori yang 
tinggi atau orang tua sangat mendukung 
siswa selama pembelajaran. 
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi 






X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 0 0.00 
2,00 ≤ X < 2,75 20 66.67 
2,75 ≤ X < 3,25 7 23.33 
X ≥ 3,25 3 10.00 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Selain pada aspek emosional, 
pada aspek instrumental sebanyak 
66,67% dukungan orang tua berkategori 
yang sedang, sedangkan 23,33% 
dukungan orangtua berkategori yang 
tinggi, dan 10,00% dukungan orang tua 
berkategori sangat tinggi.  
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi 






X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 3 10.00 
2,00 ≤ X < 2,75 8 26.67 
2,75 ≤ X < 3,25 12 40.00 
X ≥ 3,25 7 23.33 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Dukungan orang tua pada aspek 
penghargaan menunjukan bahwa 40,00% 
siswa menilai dukungan yang berupa 
penghargaan berkategori tinggi. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam 
kegiatan belajar dan meningkatkan 
motivasi siswa.  
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi 




X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 0 0.00 
2,00 ≤ X < 2,75 16 53.33 
2,75 ≤ X < 3,25 11 36.67 
X ≥ 3,25 3 10.00 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Dukungan orang tua pada aspek informasi 
menunjukan bahwa 53,33% siswa menilai 
dukungan dalam bentuk pemberian 
informasi oleh siswa berkategori yang 
sedang, sementara siswa yang menilai 
dukungan informasi berkategori tinggi 
sebesar 36,6% dan berkategori sangat 
tinggi sebesar 10,00%. 
 
Motivasi Belajar 
Tabel 4.9 Statistik deskriptif 




Item  N 
Ran




























35 30 1.33  2.00  3.33  2.928  0.321  
Sumber : data diolah (2021) 
Data tabel 4.9 menunjukkan bahwa 
dari 30 siswa, pada indikator berusaha 
unggul rata-rata siswa memiliki nilai 2,95 
dengan nilai terendah yaitu 1,25 dan nilai 
tertinggi yaitu 3,50. Sedangkan pada 
aspek memiliki tanggungjawab dalam 
mengerjakan tugas memiliki nilai terendah 
sebesar 2,14 dan tertinggi yaitu 3,57 
sehingga nilai rata-rata dari responden 
sebesar 2,643. Kategori ketiga adalah 
menyukai adanya umpan balik sebagian 
besar siswa menyukai adanya umpan balik 
dengan nilai terendah adalah 2,20 dan 
nilai tertinggi adalah 3,40 sehingga nilai 
rata-rata yang dihasilkan adalah 2,893. 
Sedangkan pada indikator menyukai 
tantangan dan memecahkan masalah 
sebagian besar siswa tidak menyukai 
indikator tersebut karena memiliki nilai 
terendah yaitu 1,69 dan nilai tertinggi 
yaitu 3,40 dengan demikian nilai rata-rata 
yang dihasilkan adalah 2,553. Pada 
indikator kelima yaitu tekun 
menyelesaikan tugas memiliki nilai 
terendah 2,00 dan nilai tertinggi yaitu 3,33 
dengan nilai rata-rata sebesar 2,982. 
Tabel 4.10 Distribusi frekuensi 






X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 0 0.00 
2,00 ≤ X < 2,75 3 10.00 
2,75 ≤ X < 3,25 23 76.67 
X ≥ 3,25 4 13.33 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Pada tabel 4.10 dapat dikategorikan 
nilai pada setiap aspek pada variabel 
motivasi belajar siswa. Apabila nilai 
indikator unggul < 1,25 memiliki kategori 
sangat rendah, sedangkan 1,25 ≤ indikator 
< 2,00 rendah, bila 2,00 ≤ X < 2,75 
memiliki kategori sedang, sementara 2,75 
≤ indikator < 3,25 memiliki kategori tinggi 
dan apabila indikator ≥ 3,25 
mengindikasikan kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa 
sebanyak 76,67% responden menyatakan 
motivasi belajar sehingga siswa berusaha 
untuk unggul memiliki respon tinggi.  
 Tabel 4.11 Distribusi frekuensi 
motivasi belajar pada indikator memiliki 




Absolut  Relatif  
X < 1,25 0 0.00  
1,25 ≤ X  < 2,00 0 0.00  
2,00 ≤ X < 2,75 18 60.00  
2,75 ≤ X < 3,25 10 33.33  
X ≥ 3,25 2 6.67  
Total  30 100.00  
Sumber : data diolah (2021) 
Pada indikator variabel motivasi 
belajar berupa tanggungjawab dalam 
mengerjakan tugas sebagian besar siswa 
yaitu 60,00% berkategori sedang sehingga 
motivasi belajar yang kurang dapat dilihat 
dari tanggungjawab dalam mengerjakan 
tugas. Namun demikian, hanya berkisar 
6,67%-33,33% siswa memiliki tanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas yang 
merupakan indikasi siswa memiliki 
motivasi dalam pembelajaran.   
Tabel 4.12 Distribusi frekuensi 
motivasi belajar pada indikator menyukai 
adanya umpan balik 
Indikator umpan balik 
Frekuensi 
Absolut Relatif 
X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 0 0.00 
2,00 ≤ X < 2,75 7 23.33 
2,75 ≤ X < 3,25 21 70.00 
X ≥ 3,25 2 6.67 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Pada indikator umpan balik dalam 
variabel motivasi belajar didominasi oleh 
siswa yang menyukai adanya umpan balik 
yang dilakukan dari guru sehingga siswa 
menjadi termotivasi dalam pembelajaran. 
Siswa yang menyukai adanya umpan balik 
sebesar 70,00%.  
Tabel 4.13 Distribusi frekuensi 
motivasi belajar pada indikator menyukai 






X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 5 16.67 
2,00 ≤ X < 2,75 13 43.33 
2,75 ≤ X < 3,25 9 30.00 
X ≥ 3,25 3 10.00 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
Pada indikator menyukai tantangan 
dan mampu memecahkan permasalahan 
dalam variabel motivasi belajar, siswa 
memiliki respon yang beragam. Sebanyak 
43,33% siswa memiliki respon yang 
sedang, sedangkan 30,00% siswa 
menyukai tantangan dan memecahkan 
persamasalahan, dan 10,00% siswa sangat 
menyukai tangan dan memecahkan 
persamalahan.  
 Tabel 4.14 Distribusi frekuensi 






X < 1,25 0 0.00 
1,25 ≤ X  < 2,00 1 3.33 
2,00 ≤ X < 2,75 5 16.67 
2,75 ≤ X < 3,25 20 66.67 
X ≥ 3,25 4 13.33 
Total 30 100.00 
Sumber : data diolah (2021) 
 Pada indikator tekun dalam 
menyelesaikan tugas sebagian besar siswa 
yaitu 66,67% menyukai hal tersebut, 
sehingga indikator tekun dalam 
menyelesaikan tugas menjadi salah satu 
indikator acuan mengenai motivasi siswa 
dalam belajar. Akan tetapi sebagian kecil 
siswa sebanyak 3,33% kurang tekun 
dalam menyelesaika tugas. Hal tersebut 
yang menjadikan siswa kurang termotivasi 
dalam pembelajaran. 
 
Dukungan Orang Tua Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Regresi 
Tabel 4.19 Uji normalitas dengan 















Sumber : data diolah (2021) 
Nilai probabilitas sebesar 0.20, 
lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan data terdistribusi normal atau 
memenuhi persyaratan uji normalitas.  
Tabel 4.20 Uji koefisien 
determinasi linearitas dukungan orang 









orang tua  0.489 0.583 0.892 0.796 
Sumber : data diolah (2021) 
Dari hasil uji linearitas diperoleh 
nilai R squared dukungan orang tua 
terhadap motivasi belajar sebesar 58,3%; 
Hal tersebut menunjukan bahwa antara 
variabel dukungan sosial orang tua dengan 
motivasi berprestasi terdapat hubungan 
yang linear. 
Tabel 4.21 Uji simultan linearitas 
dengan variabel dependen motivasi belajar 
siswa 




) 2.754 0.040 
signifikan 
Linearity 4.909 0.047 signifikan 
Deviation 
from 
Linearity 2.619 0.049 signifikan 
Sumber : data diolah (2021) 
Dari hasil uji simultan linearitas 
diperoleh nilai sig. < 0,05 pada dukungan 
orang tua terhadap motivasi belajar siswa. 
Hal tersebut menunjukan bahwa adanya 
hubungan linear positif antara variabel 
independen yang mempengaruhi variabel 
dependen. Koefisien korelasi yang 
digunakan adalah analisis product of 
moment untuk mengetahui derajat atau 
kekuatan hubungan dukungan orang tua 
dengan motivasi belajar siswa. 
Tabel 4.22 Uji korelasi product of 
moment dengan variabel dependen 






Sumber : data diolah (2021) 
Hasil analisis product of moment 
menunjukkan koefisien korelasi pada 
dukungan orang tua siswa sebesar 0,589. 
Nilai Tersebut menandakan p<0,05 yang 




Dukungan Orang Tua Berpengaruh 
Positif Terhadap Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak yang ada di 
dalam diri siswa yang memunculkan niat 
untuk terus melakukan kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang diinginkan 
itu dapat tercapai. Motivasi belajar yang 
tinggi dapat dilihat dari ketekunan siswa 
dalam menghadapi tugas yang diberikan 
oleh guru, memiliki sifat ulet dalam 
menghadapi setiap kesulitan, 
menunjukkan minat yang sangat tinggi 
dalam belajar, dan menyukai adanya 
umpan balik (Santrock, 2003). 
Motivasi belajar sangat penting 
dimiliki oleh seseorang terutama bagi 
siswa yang sedang menempuh pendidikan 
di sekolah. Tinggi rendahnya motivasi 
belajar siswa sangat menentukan kualitas 
perilaku dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. Adanya motivasi belajar akan 
mendorong siswa untuk lebih bersemangat 
dalam belajar dan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, agar supaya 
menghasilkan hasil yang positif dan sesuai 
dengan yang diinginkan (Cahyani dkk., 
2020).  
Keterlibatan dan dukungan 
orangtua bermanfaat bagi proses belajar 
dan prestasi siswa (Prasetyo & Rahmasari, 
2016). Adanya berbagai dukungan yang 
diberikan oleh orang tua akan membuat 
siswa mampu untuk mengenal dan mampu 
memahami tentang dirinya sendiri 
terutama dari hal kewajibannya sebagai 
siswa dalam menempuh pendidikan di 
sekolah, selain itu lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan sosial yang paling 
utama dalam kehidupan manusia, tempat 
ia belajar dan menyatakan diri sebagai 
manusia sosial dalam hubungan 
interaksinya dengan kelompoknya 
sehingga dengan komunikasi dan 
hubungan yang hangat antara orangtua 
dengan anak akan membantu anak dalam 
memecahkan masalahnya terutama pada 
siswa dalam proses belajar Benjamin 
Bloom menyatakan bahwa dorongan 
orang tua merupakan hal yang utama 
dalam mengarahkan tujuan belajar anak 
(Amseke, 2018).  
Adapun hasil penelitian hubungan 
dukungan orang tua terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 0,589. Nilai 
Tersebut menandakan p<0,05 yang artinya 
terdapat korelasi yang cukup signifikan. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
adanya hubungan positif yang berarti bila 
orang tua mendukung anak secara 
dukungan materi, yaitu dukungan yang 
berupa bantuan nyata (tangible aid) atau 
dukungan alat (instrumental aid); 
dukungan emosi, yaitu dukungan yang 
berhubungan dengan hal yang bersifat 
emosional atau menjaga keadaan emosi, 
afeksi, dan ekspresi; dukungan 
penghargaan, yaitu dukungan yang terjadi 
bila ada ekspresi penilaian yang positif 
terhadap individu; dukungan informasi, 
yaitu pemberian informasi yang 
diperlukan oleh individu; dan dukungan 
integritas sosial, yaitu perasaan individu 
sebagai bagian dari suatu kelompok maka 
anak akan menjadi termotivasi untuk 
belajar pada masa pandemic Covid 19. 
Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa dukungan orang tua pada saat 
siswa belajar dapat mendukung motivasi 
siswa dalam belajar. Hasil dari penelitian 
ini selaras dengan pernyataan dari 
Woldkowski & Jaynes (2004) yang 
mengatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa 
adalah dukungan sosial dari keluarga. 
Sarafino & Smith (2008) mendefinsikan 
bahwa dukungan sosial adalah pemberian 
bantuan seperti materi, emosi dan 
informasi yang berpengaruh terhadap 
kesejahteraan manusia. Menurut Santrock 
(2003) dukungan sosial keluarga 
merupakan dukungan dimana orangtua 
memberikan kesempatan pada anak agar 
dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, 
mengambil keputusan mengenai apa yang 
ingin dilakukan dan belajar 
mempertanggung jawabkan segala 
perbuatannya. Sarafino & Smith (2008) 
menjelaskan dukungan sosial keluarga 
mengacu pada kesenangan yang 
dirasakan, penghargaan akan kepedulian 
atau bantuan yang diterima dari orangtua. 
Kondisi keluarga yang positif 
berkontribusi positif terhadap persepsi 
anak dalam mengatasi setiap 
permasalahan yang dihadapi terutama 
dalam proses belajar di sekolah. 
Menurut hasil penelitian 
Makmunah (2015), dijelaskan bahwa 
peran orang tua dalam pendidikan anak 
sangatlah penting. Hal ini menuntut 
kepada para orang tua untuk memberikan 
dukungan kepada anaknya. Dukungan 
tersebut dapat berupa dukungan 
penghargaan, dukungan emosional, 
dukungan instrumental, dan dukungan 
informasi. Sehingga anak akan merasa 
dihargai, disayangi dan diperhatikan. 
Orang tua yang peduli akan pendidikan 
anak akan berusaha memberikan yang 
terbaik bagi anak dan memenuhi segala 
kebutuhan yang diperlukan oleh anak 
dalam menunjang pendidikan mereka. Hal 
ini berbeda dengan orang tua yang kurang 
perhatian dan peduli dengan 
perkembangan pendidikan anak, mereka 
cenderung acuh tak acuh. Seharusnya 
mereka sadar bahwa tindakan mereka 
akan sangat berpengaruh pada 
keberhasilan anak dalam mewujudkan 
cita-cita masa depannya (Yudha, 2020). 
Semakin meningkat dukungan 
sosial orang tua maka akan semakin baik 
atau semakin tinggi motivasi belajar siswa 
Hal ini memberikan indikasi bahwa 
dukungan sosial orang tua merupakan 
faktor yang tidak boleh diabaikan untuk 
membantu para siswa dalam belajar untuk 
mewujudkan apa yang diinginkan siswa 
yakni dalam penelitian ini adalah motivasi 
berprestasi. Motivasi belajar memberikan 
siswa keyakinan bahwa apa yang 
dilakukannya saat ini merupakan suatu 
proses tahapan untuk menjadi lebih dekat 
dengan akumulasi visi hidupnya, yakni 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 
sejalan dengan apa yang ungkapkan oleh 
Sardiman (2005) bahwa motivasi adalah 
daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu atau daya 
penggerak dari subyek untuk melakukan 
sesuatu guna mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan 
pada siswa-siswi kelas X dan XI di SMA 
Kabupaten Sleman Yogyakarta dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
yang positif dan signifikan sebesar 0,589 
antara dukungan sosial orang tua terhadap 
motivasi belajar pada siswa-siswi kelas X 




Bagi ilmu pengetahuan hendaknya 
selama pandemi covid-19 orang tua 
memberikan dukungan yang lebih pada 
siswa sehingga dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar dan 
berprestasi. 
Bagi institusi, guru hendaknya 
berperan mengembangkan motivasi belajar 
siswa dengan memperhatikan aspek-aspek 
motivasi belajar yaitu aspek instrinsik dan 
aspek ekstrinsik. Khususnya pada aspek 
ekstrinsik dengan persentase rendah 
dibanding aspek intrinsik yaitu 
meningkatkan daya bersaing siswa dalam 
belajar sehingga motivasi belajar siswa 
meningkat. 
Bagi peneliti hendaknya 
memperhatikan aspek lainnya yang 
mempengaruhi aspek motivasi belajar 
siswa selama pandemi covid-19. Hal 
tersebut dikarenakan perlu dioptimalkan 
kembali sehingga hasil korelasional 
terhadap motivasi siswa menjadi lebih 
akurat dan mendekati sempurna. 
Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk dapat lebih lanjut 
mengenai motivasi belajar siswa dengan 
melibatkan subjek yang berbeda serta 
melakukan penelitian lebih lanjut di 
wilayah lain. Peneliti selanjutnya bisa 
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